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Pengantar

Tujuan akhir dari pembangunan pertanian adalah menjamin mantapnya ketahanan
pangan nasional, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mendinamisir pembangunan
ekonomi nasional, khususnya perekonomian desa. Dalam implementasinya di lapangan,
pembangunan pertanian dihadapkan kepada berbagai kendala, antara lain konversi lahan
subur, terutama di pulau Jawa yang hingga kini masih memberi kontribusi terbesar dalam
pengadaan pangan nasional. '

Jumlah penduduk dan konversi lahan yang terus meningkat di pulau Jawa menuntut
perlunya pengembangan pertanian ke luar pulau Jawa. Ditinjau dari ketersediaanya, lahan
kering dan lahan rawa berpotensi dikembangkan untuk pertanian. Luas lahan kering dan
lahan rawa di Indonesia masing-masing tercatat 116,9 juta ha dan 33,4 juta ha, yang sebagian
besar terkonsentrasi di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Pengembangan
kedua agroekosistem ini untuk pertanian memerlukan pendekatan secara holistik dan ter-
padu, dengan penerapan teknologi yang sesuai, efisien, dan berwawasan lingkungan.

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan berbagai teknologi yang dapat dikembang-
kan di lahan kering dan lahan rawa. Sebelum dikembangkan, teknologi tersebut perlu dikaji
dari berbagai aspek, baik teknis maupun sosial, ekonomi, dan budaya. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian di lingkungan Badan Litbang Pertanian telah melakukan pengkajian
terhadap teknologi yang dihasilkan melalui penelitian di berbagai agroekosistem, termasuk
lahan kering dan lahan rawa.

Dalam upaya pengembangan pertanian lahan kering dan lahan rawa, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Kalirnantan Selatan bekerja sama dengan Balai Penelitian Per-
tanian Lahan Rawa (Balittra) Banjarbaru telah menyelenggarakan Seminar Nasional Pertanian
Lahan Kering dan Lahan Rawa pada tanggal 18-19 Desember 2002 di Banjarbaru dengan
tema: Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering dan Lahan Rawa Mendukung Pengem-
bangan Agribisnis dan Kesejahteraan Masyarakat. Seminar yang merupakan bagian dari
acara peresmian gedung kantor BPTP Kalimantan Selatan ini dihadiri oleh lebih 150 peserta
dari berbagai unit kerja penelitian dan pengembangan lingkup Badan Litbang Pertanian,
Perguruan Tinggi, Dinas Pertanian Propinsi, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten,
Lembaga Swadaya Masyarakat, dan instansi terkait lainnya. Melalui seminar nasional ini
diharapkan dapat dirumuskan teknologi yang berpotensi dikembangkan di lahan kering dan
lahan rawa untuk mendukung pengembangan agribisnis dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Untuk dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya dan seluas-luasnya oleh berbagai pihak,
informasi teknologi yang dipresentasikan dan dibahas dalam seminar nasional tersebut
diterbitkan dalam bentuk prosiding seminar. Dengan diterbitkannya prosiding seminar ini
disampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam Seminar Nasional Pertanian Lahan Kering dan Lahan Rawa.

Bogor, 30 Desember 2002

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Sosial Ekonomi Pertanian

Dr. Pantjar Simatupang
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